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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai model pembelajaran penelitian dan tindakan.
Tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan aktivitas dan hasil belajar melelui
pendekatan multirepresentasi yang terintegrasi pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada SMAN 3 Jember Kelas X MIPA 5 selama semester ganjil tahun
ajaran 2015/2016. Model pembelajaran ini dikatakan berhasil apabila: tujuan
pembelajaran tercapai, aktivitas siswa termasuk dalam kriteria aktif hingga sangat
aktif dan peningkatan hasil belajar termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, sehingga penelitian ini
menggunakan metode action research. Desain penelitian ini menggunakan desain
siklus Hopkins. Teknik Pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi,
observasi, tes, dan wawancara. Analisis data menggunakan N-gain. Siklus paling
efektif saat diterapkan pada siklus I, dengan ktivitas belajar sebesar 71%-89,5%
untuk tiap indikator. Aktivitas siswa pada siklus ini termasuk dalam kriteria aktif
hingga sangat aktif. Peningkatan hasil belajar (n-gain) pada siklus ini sebesar 0,33
dan 0,35yang termasuk dalam kriteria sedang.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, multirepresentasi, aktivitas belajar
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan bagian dari
ilmu pengetahuan alam atau sains.
Sains berkaitan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis,
berupa  penemuan, penguasaan,
kumpulan pengetahuan, yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip, serta proses
pengembangan lebih lanjut dalam

menerapkan  pengetahuan  yang
sangatdekat =~ dengan  kehidupan
sehari-hari (Witanecahya dan

Jatmiko, 2014:6).Pada proses belajar
mengajar fisika, siswa diajarkan
untuk dapat meningkatkan
kemampuan afektif, kognitif, dan
psikomotor. Hal ini dikarenakan
proses pendidikan bukan hanya
melalui pengajaran saja tetapi
melalui pembelajaran, artinya konsep
pelaksaan pembelajaran sangatlah
penting. Menurut Usman (2013:65)
kemampuan mentransfer menjadi inti
dari  proses pembelajaran  dan
membuka kemungkinan memperluas
serta memperdalam  pengetahuan
siswa selama proses pembelajaran..
Berdasarkan hasil
wawancarayang dilakukan terhadap
guru di SMA Negeri 3 Jember,
didapatkan hasil bahwa pembelajaran
yang dilakukan masih didominasi
oleh kegiatan ceramah dan dengan
sedikit kegiatan diskusi
kelompok.Hal ini mengakibatkan
pembelajaran lebih berpusat pada

guru, padahal Kurikulum 2013
menekankan bahwa pembelajaran
yang baik adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa.Dari hasil
observasi diketahui bahwa materi
cenderung  disampaikan  dalam
bentuk matematis dan verbal yang
membuat siswa beranggapan kalau
fisika erat sekali kaitannya dengan
persamaan dan rumus. Hal inilah
yang membuat siswa memandang
mata pelajaran fisika adalah mata
pelajaran  yang tidak menarik,
membosankan, dan banyak sekali
rumusnyaDari dokumen diketahui
bahwa rata-rata skor  post-test
ulangan bab pertama siswa hanya
67,07 dari KKM sebesar 75 serta
hanya 46% siswa yang bisa
menjawab ~ kuis dengan  benar
(Sumber:  Guru mata pelajaran
fisika). Selain itu permasalahan
pembelajaran yang dialami kelas X
IPA 5 adalah kurangnya aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar
yang tergolong rendah.

Novana et al. (2014:109)
menyatakan pelaksanaan
pembelajaran ~ yang ideal dapat
melibatkan  siswa  aktif.Inkuiri
terbimbing adalah model
pembelajaran dimana siswa dituntut
aktif dan berperan serta dalam proses
pembelajaran. Keistimewaan dari
inkuiri  terbimbing adalah guru

memberikan  pertanyaan, tetapi
membiarkan siswa mencari solusi
dari permasalahan secara
tebuka. Tingkatan inkuiri ini
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mengharuskan siswa untuk memilih
langkah-langkah sendiri di dalam
penyelidikan. Model pembelajaran
ini mengedepankan  pendekatan
saintifik, dimana dalam proses
pembelajarannya  siswa  dituntut
untuk melaksanakan 5 M
(mengamati, menanya, mencoba,
menginterpretasi atau menalar,dan
mensosialisasi atau menyaji). Model
ini  memiliki sintakmatik sebagai
berikut: (a) menyajikan pertanyaan,
guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah; (b)
membuat hipotesis sesual dengan
permasalahan  yang  disajikan;(c)

merancang percobaan, siswa
menentukan langkah-langkah
percobaan yang akan

dilakukan;(d)melakukan  percobaan
untuk memperoleh informasi; (e)
Mengumpulkan dan menganalisis

data; )] membuat
kesimpulan(Trianto,

2009).Merumuskan kesimpulan
disini merupakan proses
mendiskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil
pengujian  hipotesis  (Mohamad,

2011:242). Rahayu et al. (2014:97)
menyatakan bahwa pada model
inkuiri terbimbing guru memberikan
masalah dan mengelompokkannya ke
dalam pertanyaan-pertanyaan
sederhana bahkan mungkin dalam
memberikan saran tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh
siswa untuk menjawab pertanyaan.

Melalui  proses  penemuan
inkuiri ini, siswa diharapkan bisa
menemukan fakta dan konsep yang
bermanfaat untuk  memecahkan
permasalahan yang muncul dalam
proses  pembelajaran.  Umrotun
(2012:75) menyatakan di dalam
kegitan ini siswa dapat
mengembangkan diri untuk berpikir
lebih luas, dapat memechakan
masalah, mengarahkan mereka ke
dalam penyelidikan, membatu siswa
untuk mengidentifikasikan masalah
secara konseptual dan
metodologi.Misalnya sajian konsep
hanya dinyatakan dalam representasi
verbal, maka peserta didik yang lebih
menonjol kemampuan spasialnya
akan sulit memahami konsep yang

disajikan. Dengan
caramengkombinasikan model
inkuiri terbimbing melalui

pendekatan multirepresentasi yang
terintegrasi, maka siswa akan
dituntut aktif dalam memahami mata
pelajaran fisika secara mendalam dan
keseluruhan. Sehingga proses
pembelajaran akan berlangsung
secara efektif dan efisien.Penelitian
relevan  yang  dilakukan  oleh
Mahardikaet al. (2012) yang berjudul
“Model Inkuiri untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Verbal
dan Matematis pada Pembelajaran
Fisika di SMA”.Hasil penelitian
dengan berpedoman pada nilai pre-
test dan post-test menunjukan bahwa
kemampuan  representasi  verbal
siswa yang menggunakan model
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inkuiri tergolong tinggi, sedangkan
kemampuan  representasi  verbal
siswa yang tidak menggunakan
model inkuri tergolong sedang.
Kemampuan representasi matematis
siswa yang menggunakan
modelinkuiritergolongtinggi dan
yang tidak menggunakan model
inkuiri tergolong tinggi.

Kemudian penelitian  yang
dilakukan oleh Zahara (2011) yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran

Konstektual Model Inkuiri
Terbimbing untuk  Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika

Siswa”.Penelitian menunjukan
bahwa persentase ketuntasan hasil
belajar kognitif siswa mengalami

peningkatan.Berdasarkan latar
belakang di atas, makatujuan dari
penelitian ini adalah(1)

mendiskripsikan peningkatan
aktivitas belajar siswa melalui
pendekatan multirepresentasi yang
terintegrasi pada model inkuiri
terbimbing siswa kelas X IPA 5
SMAN 3 Jember dan (2)
mendiskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa melalui pendekatan
multirepresentasi yang terintegrasi
pada model inkuiri terbimbing siswa
kelas X IPA 5 SMAN 3 Jember.Hasil
penelitian di siswa kelas X IPA 5
SMAN 3 Jember ini dapat
bermanfaat sebagai masukan dan
alternatif dalam pemilihan model
pembelajaran agar lebih efektif, dan
dapatmembuat siswa lebih aktif,serta
dapat meningkatkan hasil belajarbaik

hasil belajar kognitif, sikap, ataupun
hasil belajar psikomotor siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas X MIPA 5 SMAN 3 Jember
mulai tanggal 1 September — 7
Oktober 2015 semester ganjil tahun
ajaran 2015/2016. Penelitian ini
terdiri dari dua siklus. Aktivitas
belajar yang diobservasi berjumlah 5
indikator, vyaitu Visual activities
(memperhatikan), Oral activities
(bertanya), Motor activities
(melakukan eksperimen), Mental
activities (menganalisis), dan Oral
activities (berdiskusi). Jenis
penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action
research).Penelitian tindakan kelas
ini bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi di kelas
X IPA 5 SMAN 3
Jember.Penelitian.Metode
pengumpulan data yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Data yang dibutuhkan
pada penelitian adalah data aktivitas
belajar danhasil belajar.Data aktivitas
belajar  siswa  diperolehdengan
metode observasi dari instrumen
yang berupa lembar observasi. Data
hasil belajar diperoleh dari nilai post-
test siswa. Teknik analisis data yang
digunakan untuk  mendiskripsikan
peningkatan aktivitas belajar siswa
selama adalah melalui persentase
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peningkatan keaktifan siswa selama
proses pemelajaran sedangkan teknik
analisis data yang digunakan untuk
mendiskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa di kelasadalah melalui
peningkatan nilai N-gain. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model yang disusun oleh
Hopkins.

Pendahuluan

Siklus | Perencanaan

N

e‘(

Observasi

Perencanaan

Siklus 11

Observasi

2

Gambarl. Siklus Penelitian
Tindakan KelasNbdel
Hopkins(Hopkins dalam Arikunto,
2011:105)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil observasi aktivitas
menunjukan peningkatan aktivitas
belajar siswayang diberikan pada
tabel berikut.

Tabel 1.Rata-rata Aktivitas Belajar
Siswa

Persentase
Indikator — "&  Siklu~ Skl
Siklu

s | us Il
Visual
activities 51,8 77,2 96,5
(memperh % % %
atikan)
Oral
activities 211,2 Zl’l Z4’6
(bertanya) & & o
Motor
activities
(melakuk 64,9 89,5 94,7
an % % %
eksperime
n)
Mental
activities 50,9 80,7 825
(mengana % % %
lisis)
Oral

activities 60,5 88,6 89,5
(berdiskus % % %
i)

538 814 875

Rata-rata % % %

Berdasarkan Tabel 1 diatas

terlihat bahwapersentase rata-rata
aktivitas siswa pada tiap indikator di

berkriteria aktif hingga sangat aktif.
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Secara umum, aktivitas belajar siswa
meningkat di setiap siklusnya.Mulai
dari pras siklus (53,8%), siklus
pertama (81,4%) dan siklus kedua
atau siklus pemantapan (87,5%).
Semua indikator aktivitas siswa
meningkat di setiap siklus. Aktivitas
tertinggi  terdapat pada  siklus
Il(pemantapan) dengan persentase
sebesar 87,5%.Hasil belajar kognitif
yang  diukur ~ setelah  proses
pembelajaran di kelas X IPA 5
SMAN 3 Jember merupakan hasil
belajar  kognitif  produk yang
diperoleh ~ dari  skor  post-test.
Peningkatan  skor  dari  \post-
testdisebut N-gain.. N-gain yang
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil N-gainHasil Belajar
Kognitif Siswa

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
pada ketiga siklus meningkat (dari
post-testsebelum ke post-
testsesudahnya). Rata-rata nilai pada
pra siklus adalah 64,05 yang
meningkat menjadi 76,01 pada silkus
I dan meningkat lagi pada siklus Il
(pemantapan) sebesar 84,31. Jika
merujuk pada tabel 2,besarnya N-
gain dari ketiga siklus termasuk
dalam kategori sedang. Besarnya N-
gain pada siklus | adalah 0,33 yang
termasuk sedang. Besarnya N-gain
pada siklus 2 adalah 0,35 yang

termasuk dalam kriteria sedang. N-
gain tertinggi hasil belajar kognitif
diperoleh ketika siklus I

(pemantapan). Hasil belajar afektif
siswa kelas ini memilki hasil di pra
siklus sebesar 64,5%, siklus I sebesar
75,4%, dan siklus Il (siklus
pemantapan) sebesar 84,5%.
Peningkatan hasil belajar aspek sikap
atau afektifdan psikomotor siswa
kelas X MIPA 5 SMAN 3 Jember
beserta  peningkatan  nilai  N-
gainsiswa dapat dilihat pada tabel
berikut.

- Psikomot
or
Juml . Nil
N Sk ah Vil i a
o lus Sisw Rata  teri Rat Kl:lt
) Y a-  eria
R
Rata at
Juml
N Siklu ah Nilai Rata- Kriter
0 S Sisw Rata ia
a
Pra Baik
1. Siklus 38 64,05
ISlklus 38 76,01 Baik
N-gain 0.33 peda
ng
3. ISllklus 38 84.31 Baik
N-gain 0.35 Seda
ng
Pra Ak 76, Akt
1. Sik 38 ?/4’5 tif 03 if
lus 0 %
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Sik Ak San mendalam karena melibatkan
5 lus 38 754 tif 85, ogat kemampuan verbal, grafik, gambar,
| % 7% Akt dan matematis dalam pembelajaran
if mata pelajaran fisika.
Se Se Analisis data pada tiap siklus
N-gain 0.31 da 8'4 da dari pra siklus sampai siklus kedua,
ng ng yaitu dengan menerapkan
Sa San pendekatan multirepresentasi yang
Sik ng gat terintegrasi pada model pembelajaran
84,5 94, R N .

3. lus 38 % at 4% Akt inkuiri te_rblmblng _m_enunjukkan

I Ak if adanya peningkatan aktivitas
tif dan hasil belajar siswa. Peningkatan
Sa ini juga disebabkan oleh adanya
Se & ng sistem pengajaran yang berubah dan
N-gain 0.56 da 6. at cenderung lebih berpusat pada siswa,
ng Tin sehinggamenjadi siswa lebih aktif
ggi selama proses
Berdasarkan Tabel 3 diatas, pembelajaran.Berdasarkan hasil

hasil belajar afektif memilki hasil di
pra siklus sebesar 64,5%, siklus |
sebesar 75,4%, dan siklus Il (siklus
pemantapan) sebesar 84,5%. Hal ini
menunjukan bahwa terjadi
peningkatan dalam hasil belajar sikap
siswa dengan nilai N-gain berturut-
turut 0,31 dan 0,56 termasuk dalam
kategori sedang Sedangkan hasil
belajar psikomotor memilki hasil di
pra siklus sebesar 76,03%, siklus |
sebesar 85,7%, dan siklus Il (siklus
pemantapan) sebesar 94,4%. Salah
satu penyebab terjadi peningkatan
hasil belajar ini adalah karena siswa
lebih dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran yang dipadukan
dengan pendekatan
multirepresentasi. Sehingga, hasil
pembelajaran yang didapat adalah
pembelajaran yang menyeluruh dan

analisis data baik aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas X MIPA 5
SMAN 3 Jember pada model
pembelajaran inkuiri  terbimbing
melalui pendekatan multirepresentasi
yang terintegrasi terbukti mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa di kelas SMAN 3
Jember.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan
yaitu(1)Penerapan pendekatan
multirepresentasi yang terintegrasi
pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan
aktivitas belajar fisika siswa kelas X
MIPA 5 SMAN 3 Jember dari
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kriteria sedang menjadi sangat
aktif.(2)  Penerapan  pendekatan
multirepresentasi yang terintegrasi
pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan hasil
belajar fisika siswa kelas X MIPA 5
SMAN 3 Jember.Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, maka
saran yang diberikan yaitu (1) Guru
sebaiknya ~ mempersiapkan  diri
dengan baik sebelum mengajar agar
masteri yang disampaikan tepat dan
kelas terkelola dengan baik; (2)
Selain mengajar dengan baik, guru
sebaiknya  juga  memperhatikan
waktu yang sudah diberikan untuk
mata pelajaran fisika agar tidak
melebihi atau mengurangi waktu
yang sudah diberikan; (3) Bagi guru,
dengan  menerapkan  pendekatan
multirepresentasi yang terintegrasi
pada model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat dijadikan salah satu
alternatif dalam proses pembelajaran
dengan melibatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa: dan (4) Bagi peneliti
lanjut, hasil penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran
ini dapat diharapkan dapat menjadi
kajian dalam penerapan model
pembelajaran.
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